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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang stres kerja karyawan hotel, tujuan penelitian ini 

mengetahui stres kerja karyawan. Penelitian ini dilatar belakangi dari komentar-

komentar karyawan seperti waktu kerja hanya 15 hari berdampak terhadap gaji 

karyawan menurun. 

Metode penelitian yang digunakan adalah menyebarkan kuesioner ke karyawan hotel 

dengan jenis penelitian deskriftif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh 

karyawan hotel Kyriad Bumiminang yang bekerja dengan jumlah 68 orang. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan cara non probability sampling. Penulisan 

pernyataan pada kuesioner bersifat positif dan menggunakan skala likert. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya hasil dari penelitian ini berada pada kategori 

kurang setuju dengan nilai rata-rata 72.21 berada pada rentang skor 64-80, frekuensi 

58 orang dengan persentase 85% artinya tingkat stres kerja karyawan terbilang tinggi. 

Adapun hasil tiap indikator variabel adalah Beban Kerja berada pada kategori tidak 

setuju dengan presentase 37% dalam rentang skor > 8,1-10,7. Sikap Pemimpin berada 

pada kategori kurang setuju dengan presentase 35% dalam rentang skor > 10,7-13,3. 

Waktu Kerja berada pada kategori kurang setuju dengan presentase 37% dalam 

rentang skor > 8,1-10,7. Konflik Kerja berada pada kategori tidak setuju dan kurang 

setuju, tidak setuju dengan presentase 29% dalam rentang skor > 8,1-10,7 dan kurang 

setuju dengan presentase 29% dalam rentang skor > 10,7-13,3. Komunikasi Kerja 

berada pada kategori kurang setuju dengan presentase 37% dalam rentang skor > 

10,7-13,3. Otoritas Kerja berada pada kategori kurang setuju dengan presentase 40% 

dalam rentang skor > 10,7-13,3. artinya hotel Kyriad Bumiminang harus 

memperhatikan kembali stres kerja yang terjadi pada karyawan. Disarankan agar 

pihak hotel melakukan evaluasi secara bertahap sehingga stres kerja yang terjadi 

dapat diminimalisir. 

 

Kata Kunci :Tinjauan, Stres Kerja Karyawan, Kyriad Bumiminang Hotel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan industri yang mendunia dan menjadi suatu 

bisnis yang semakin berkembang di Indonesia. Pariwisata telah 

memperlihatkan perannya dengan nyata dalam memberikan konstribusinya 

terhadap ekonomi, sosial dan budaya bangsa. Indonesia memiliki potensi 

alam dan budaya luar biasa melimpah dan benar-benar layak dibanggakan 

sebagai “tambang” industri jasa pariwisata. Disamping itu, pariwisata 

diharapkan mampu memberi nilai tambah ekonomis bagi setiap daerah 

pemilik destinnasi wisata yang ada di Indonesia.  

Salah satu destinasi wisata di Indonesia adalah Sumatera Barat, karena 

Sumatera Barat memiliki berbagai keindahan wisata alam dan keunikan 

budaya, sehingga banyak wisatawan berkunjung ke Sumatera Barat  

Tabel 1. Kunjungan Wisatawan Sumbar 

2019 2020 

61.131 orang 10.874 orang 

Sumber. Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat 2020 

Hal ini membuktikan bahwa Sumatera Barat mulai dilirik oleh 

wisatawan sebagai salah satu destinasi pariwisata yang memberikan pilihan 

destinasi untuk liburan. Dalam kegiatan wisata tentu wisatawan 

membutuhkan berbagai fasilitas agar dapat menunjang kegiatan wisata. Salah 
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satu fasilitas wisata yang dibutuhkan wisatawan adalah akomodasi 

penginapan atau hotel. 

Menurut Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 Pasal 1, Hotel adalah penyediaan akomodasi 

berupa kamar-kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan 

jasa pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan fasilitas lainnya 

secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan. Seiring dengan 

perkembangan dunia pariwisata menyebabkan meningkatnya persaingan di 

dunia perhotelan. Dalam menghadapi persaingan tersebut terkadang kondisi 

pekerjaan menimbulkan stres kerja kepada karyawan. 

Menurut Siagian (2016:300) “Stres merupakan kondisi ketegangan 

yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik seseorang. 

Stres yang tidak di atasi dengan baik biasanya berakibat pada ketidak 

mampuan seseorang berinteraksi secara positif, baik dalam arti lingkungan 

pekerjaan maupun luarnya.” 

Menurut Ardana (2013:25) sumber stres pada karyawan adalah faktor 

yang melekat pada pekerjaan, menemukan hasil tingkat stres yang berlebihan 

dapat menurunkan kinerja karyawan, sehingga organisasi harus menurunkan 

tingkat stres pada karyawan demi meningkatkan kinerja karyawan dengan 

cara menyusun ulang tugas kerja dan memberikan upah yang layak sesuai 

dengan pekerjaan yang dilakukan serta memberikan konseling tentang cara 

mengatur stres yang berlebihan.  
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Walaupun stres lazimnya dibahas dalam konteks negatif, stres juga 

mempunyai nilai positif. Stres merupakan suatu peluang bila stres itu 

menawarkan perolehan yang potensial. Perhatikan misalnya kinerja yang 

unggul yang ditunjukkan oleh seorang atlit atau pemanggung dalam situasi-

situasi yang mencekam. Individu semacam itu sering menggunakan stres 

secara positif untuk meningkatkan kinerja mendekati maksimum mereka. 

Faktor-faktor penyebab stres kerja terdapat dua faktor penyebab atau 

sumber munculnya stres atau stres kerja, yaitu faktor lingkungan kerja dan 

faktor personal: 1. Faktor Lingkungan Kerja, Faktor lingkungan kerja dapat 

berupa kondisi fisik, manajemen kantor maupun hubungan sosial di 

lingkungan pekerjaan. 2. Faktor Personal Sedang faktor personal bisa berupa 

tipe kepribadian, peristiwa/pengalaman pribadi maupun kondisi sosial-

ekonomi keluarga dimana pribadi berada dan mengembangkan diri. Stres 

akan cenderung muncul pada para karyawan yang tidak mendapat dukungan 

dari lingkungan sosial mereka. Dukungan sosial di sini bisa berupa dukungan 

dari lingkungan pekerjaan maupun lingkungan keluarga.  

Menurut Bintoro (2017:105) Stres kerja sering disebabkan 

pengalaman pribadi yang menyakitkan, kematian pasangan, perceraian, 

sekolah, anak sakit atau gagal sekolah, kehamilan tidak diinginkan, peristiwa 

traumatis atau menghadapi masalah (pelanggaran) hukum. Banyak kasus 

menunjukkan bahwa tingkat stres paling tinggi terjadi pada seseorang yang 

ditinggal mati pasangannya, sementara yang paling rendah disebabkan oleh 

perpindahan tempat tinggal. Disamping itu, ketidakmampuan memenuhi 
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kebutuhan sehari- hari, kesepian, perasaan tidak aman, juga termasuk kategori 

ini. 

Sejak Indonesia dilanda krisis kesehatan dengan adanya virus (Covid-

19) karyawan di hotel wajib untuk menerapkan protokol kesehatan pada saat 

memberikan pelayanan terhadap tamu. Menurut KEMENKES RI Nomor 

HK.01.07/MENKES/383/2020 tentang Protokol Kesehatan di tempat dan 

fasilitas umum menyebutkan bahwa Protokol kesehatan dilakukan dengan 

tujuan meningkatkan upaya pencegahan dan pengendalian Covid-19 bagi 

masyarakat di tempat dan fasilitas umum dalam rangka mencegah terjadinya 

episenter/kluster baru selama masa pandemi. Prinsip pencegahan penularan 

Covid-19 dilakukan dengan cara menghindari virus masuk melalui ketiga 

pintu masuk yaitu dengan beberapa tindakan yaitu : 

a. Mengunakan alat pelindung diri berupa masker yang menutupi 

hidung dan mulut hingga dagu 

b. Membersihkan tangan secara teratur dengan cuci tangan pakai 

sabun dengan air mengalir atau menggunakan cairan antiseptik 

berbasis alcohol/hand sanitizier 

c. Menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain untuk 

menghidari droplet dari orang yang bicara, batuk, bersin, serta 

menghindari kerumunan, keramaian dan berdesakan. 

Meskipun telah adanya peraturan protokol kesehatan terhadap fasilitas 

umum (Hotel) pada masa pandemi (Covid-19) ini, adanya penurunan angka 

kunjungan wisatawan ke Indonesia sehingga menyebabkan penurunan tingkat 
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hunian di berbagai hotel seluruh indonesia, salah satu nya di wilayah kota 

padang pemasukan hotel jelas mengalami penurunan. Menurut Pitono Kepala 

Badan Pusat Statistik (BPS) Sumbar, pada periode Januari hingga Juni 2020, 

tercatat total kunjungan wisatawan asing ke Sumatera Barat sebanyak 10.874 

orang. Jumlah tersebut turun 63,86 % dibanding Januari hingga Juni 2019 

yang mencapai 30.090 orang. Akibatnya, ada beberapa hotel yang membuat 

kebijakan untuk mengurangi karyawannya demi memangkas pengeluaran. 

Kondisi yang demikian juga terjadi pada Kyriad Bumiminang Hotel kota 

padang. 

 

Gambar 1. Kyriad Bumiminang Hotel Padang 

Sumber. HRD kyriad Bumiminang Hotel Padang. 2020 

Kyriad Bumiminang Hotel Padang merupakan hotel berbintang empat 

yang terletak di Jalan Bundo Kanduang No. 22-28 Kota Padang. Hotel ini 

memiliki selain letaknya yang strategis, Kyriad Hotel Bumiminang juga 

merupakan hotel dekat dengan Museum Adityawarman berjarak sekitar 0,31 

km dan Pasar Raya Padang berjarak sekitar 0,67 km. Pemilik hotel ini adalah 

Kyriad Hotels Group. 
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Berdasarkan wawancara dari Bu Putri selaku Human Resource 

Coordinator Kyriad Bumiminang Hotel Padang yang ditemui oleh penulis 

saat Pra penelitian pada tanggal 6 Oktober 2020, Fenomena masalah yang 

penulis temukan mengenai Tinjauan Stres Kerja yang terjadi pada Kyriad 

Bumiminang Hotel Padang, dalam memangkas pengeluaran hotel. Berbagai 

usaha dilakukan untuk menurunkan biaya pengeluaran hotel dan salah satu 

nya terjadi pada karyawan Kyriad Bumiminang Hotel Padang, mulai dari 

mengurangi kompensasi karyawan, tunjangan tranportasi dan uang service. 

Selain itu pihak manajemen Kyriad Bumiminang Hotel juga menerapkan 

Schedule 15 hari kerja dan 15 hari libur sebagai alat untuk memangkas 

pengeluaran hotel sehingga menimbulkan stres kerja terhadap karyawan yang 

bekerja menjadi buruk. Untuk mengetahui fenomena masalah yang terjadi di 

lapangan sesuai yang dijelaskan dari ibu putri penulis melakukan wawancara 

terhadap beberapa karyawan di Kyriad Bumiminang Hotel Padang. Penulis 

menemukan ada nya keluhan beberapa karyawan di departemen F&B service 

yang mengatakan bahwa berat nya beban kerja yang dijalani karyawan 

dengan adanya schedule 15 kerja dan 15 hari libur. 
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Gambar 2. schedule karyawan 15 hari kerja. 
Sumber HRD Kyriad Bumiminang Hotel Padang.2020 

 

Selanjutnya Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan 

di Kyriad Bumiminang Hotel kota padang penulis menemukan adanya 

fenomena masalah akibat pandemi (Covid-19) Pemasukan hotel yang jelas 

mengalami penurunan. Karyawan hotel yang merasa terbebani oleh kebijakan 

manajemen hotel untuk mengurangi hari kerja karyawannya demi 

memangkas pengeluaran.  Tuntutan karyawan melakukan pekerjaan pada 15 

hari kerja membuat pekerjaan yang seharusnya bisa di kerjakan 8 jam bekerja 

karena kebijakkan tersebut karyawan terpaksa overtime demi menyelesaikan 

pekerjaan yang banyak tertunda karena sering libur dan ditambah lagi upah 

karyawan yang berkurang membuat karyawan menjadi kehilangan motivasi 

pada saat bekerja. Fenomena masalah tersebut sesuai dengan Teori  

Menurut Hasibuan 2012:204 tentanng faktor-faktor penyebab stres 

kerja antara lain 
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1. Beban kerja yang sulit dan berlebihan. 

2. Tekanan dan sikap pemimpin yang kurang adil dan wajar 

3. Waktu dan peralatan kerja yang kurang memadai 

4. Konflik antara pribadi dengan pimpinan atau kelompok kerja. 

5. Balas jasa yang terlalu rendah. 

6. Masalah-masalah keluarga seperti anak, istri, mertua, dan lain-lain. 

Kondisi yang demikian dapat menyebabkan para karyawan merasa 

khawatir bahwa mereka tidak bisa untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

mereka atau kebutuhan yang lainnya. Jika di biarkan berlarut-larut, hal ini 

dapat menyebabkan karyawan stres dan berkemungkinan untuk resign. 

Berikut adalah gambar yang menunjukan adanya karyawan yang resign dan 

tidak adanya keinginan untuk memperpanjang kontrak kerja nya. 
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Gambar 3. Kontrak kerja karyawan 

Sumber. HRD Kyriad Bumiminang Hotel Kota Padang.2020 

Selanjutnya dalam menghadapi persaingan yang semakin kompetitif 

dibidang jasa perhotelan pada masa pandemi (Covid-19), pihak manajemen 

Kyriad Bumiminang Hotel mengutamakan kepuasan para tamu dalam 
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menjalankan usahanya. Demi memuaskan para tamunya, tak jarang para 

karyawan hotel dituntut untuk tetap bersikap ramah serta mematuhi protokol 

kesehatan kepada para tamu, meskipun sedang memiliki banyak masalah. 

Mereka harus menekan perasaan mereka demi menjaga kualitas pelayanan 

kepada tamu hotel, hal inilah yang pada akhrinya dapat memicu terjadinya 

stres kerja di lingkungan karyawan hotel.  

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan pada karyawan di 

departemen Front Office penulis melihat adanya fenomena masalah yang 

terkait dengan stres kerja, adanya rintangan dalam berkomunikasi sesama 

departemen dikarenakan selalu menjaga jarak dan membersihkan alat 

komunikasi yang di pakai agar selalu tetap steril, terlihat pada gambar  

berikut:

 

Gambar 4. Komunikasi tidak lancar 

Sumber. Dokumentasi Penelitian 2020 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi yang penulis temukan 

keluahan karyawan pada saat bekerja Berikut adalah foto pada saat karyawan 

seorang diri menghandle suatu acara di Ballroom kyriad, karyawan tersebut 
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mengeluh dengan kurang nya karyawan dan ditambah sambil mematuhi 

protokol kesehatan pada saat bekerja seperti pada saat men set up ballroom 

dengan menggunakan masker yang membuat sesak nafas saat bekerja 

sehingga pekerjaan yang dilakukan terasa semakin berat. 

 

Gambar 5 Ballroom Kyriad Hotel Bumiminang 

Sumber. Dokumentasi pennelitian 2020 

Dari hasil data yang diperoleh menunjukan bahwa keluahan karyawan 

Kyriad Bumiminang Hotel Kota Padang Pada Masa Pandemi (Covid-19) 

tergolong buruk. Hal ini sesuai dengan pendapat Menurut Wangsa (2010:14) 

istilah stres berasal dari kata “stringere“ yang mempunyai arti ketegangan, 

dan tekanan. Stres merupakan reaksi yang tidak diharapkan yang muncul 

disebabkan oleh tingginya tuntutan lingkungan kepada seseorang. Dimana 

harmoni atau kesimbangan antara kekuatan dan kemampuannya terganggu.  

Mengacu pada latar belakang di atas penelitian ini sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui tingkat dan dampak stres kerja terhadap 

karyawan, jika permasalahan mengenai stres kerja Kyriad Bumiminang Hotel 

terus berlanjut akan berdampak serius kepada hasil kerja karyawan yang tidak 



 

 

 

                                                                              

12 

sesuai dengan harapan tamu dan juga manajemen Kyriad Bumiminang Hotel 

Padang. Hal tersebut akan mengakibatkan citra hotel menjadi buruk dan tamu 

merasa tidak puas dengan pelayanan yang diberikan sehingga berdampak 

serius terhadap tamu yang menginap di Kyriad Bumiminag Hotel Padang 

kedepannya. 

Dari berbagai macam masalah yang ditemukan penulis saat pra 

penelitian di Kyriad Bumiminag Hotel Padang penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “TINJAUAN STRES KERJA 

KARYAWAN KYRIAD BUMIMINANG HOTEL KOTA PADANG 

PADA MASA (COVID-19)”. 

B. Identifikasi Masalah 

1. Keluhan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan pada masa pandemi 

waktu kerja hanya 15 hari berdampak terhadap gaji karyawan menurun. 

2. Adanya karyawan yang resign dan tidak berkeinginan untuk 

memperpanjang kontrak kerja 

3. Ditemukannya karyawan yang kesulitan dalam bekerja sambil mematuhi 

protokol kesehatan. 

4. Waktu Kerja karyawan yang overload 12 jam bekerja. 

5. Adanya rintangan dalam berkomunikasi sesama departemen dikarenakan 

protokol kesehatan untuk menjaga jarak saat bekerja.  

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu Tinjauan Stres Kerja 

Karyawan Kyriad Bumiminang Hotel Padang. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka dirumuskan 

beberapa masalah yang di temukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana stres kerja pada  karyawan Kyriad Bumiminang Hotel Padang 

Pada Masa (Covid-19) ? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui stres kerja 

karyawan Kyriad Bumiminang Hotel Padang Pada Masa (Covid-19). 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan Stres Kerja Karyawan di Kyriad Bumiminang 

Hotel Padang Pada Masa (Covid-19). 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pihak Hotel 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pihak 

Manajemen Kyriad Bumiminang Hotel Padang,  tentang bagaimana 

kondisi stres kerja di Kyriad Bumiminang Hotel Padang. 

2. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

peneliti berikutnya. 



 

 

 

                                                                              

14 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini digunakan untuk memenuhi syarat menyelesaikan studi 

dan memperoleh gelar Serjana Sains Terapan, selain itu penulis 

memahami pelaksanaan penelitin dan dapat menambah pengetahuan 

dibidang jasa perhotelan. 

 

 

 

 

 

 


